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Abstrak- Makan siang gratis adalah salah satu program unggulan dari capres dan cawapres prabowo-gibran yang bertujuan 
untuk meningkatkan gizi anak dan kecukupan ibu hamil. Makan siang gratis memberikan kepada siswa sekolah dasar(SD), 

sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah akhir (SMA), pesantren, dan ibu hamil. Program makan siang gratis 

menuai banyak tanggapan dari masyarakat, dengan sentimen yang bervariasi seperti positif, negatif, dan netral. Sehingga 
dilakukan penelitian menggunakan teknik text mining untuk mengetahui sentimen masyarakat berdasarkan komentar yang 

bersumber dari salah satu platform media sosial yaitu X. dalam text mining menggunakan multinomial naive bayes sebagai 

metode, untuk klasifikasi sentimen positif, negatif, atau netral pada komentar. Data penelitian terdapat 2004 komentar yang 

melalui tahap preprocessing terpangkas menjadi 1007 serta menjadikan dataset lebih terstrukur dan terfokus terhadap 
program makan siang gratis. Setelah itu, dilakukan pelabelan menggunakan kamus leksikon yang kemudian divalidasi oleh 

pakar yang menghasilkan sentimen positif 680, netral 75, dan negatif 252. penggunaan tf-idf untuk mentranformasi kata 

menjadi angka serta menggunakan 2 rasio yaitu 70:30 dan 80:20. Metode multinomial naive bayes pada rasio 70:30 berhasil 

mendapatkan tingkat akurasi sebesar 63,58% dan 80:20 memperoleh 57,21%. Dari hasil pelabelan validasi pakar terhadap 
program unggulan capres dan cawapres prabowo-gibran, tanggapan masyarakat berdasarkan hasil penelitian lebih unggul 

sentimen positif yang menunjukkan masyarakat mendukung program unggulan makan siang gratis. 

Kata Kunci: multinomial naive bayes, text mining, program makan siang gratis, X 

 

APPLICATION OF TEXT MINING USING MULTINOMIAL NAIVE 

BAYES METHOD FREE LUNCHES PROGRAM AT X 
 

Abstract- Free lunch is one of the flagship programs of the presidential and vice presidential candidate, prabowo-gibran, 
which aim to improve child nutrition and the adequacy of pregnant women. Free lunches are provided to elementary school 

student (SD), junior high school (SMA), pesantren, and pregnant women. The free lunch program garnered a lot of responses 

from the community, with varying sentiments such as positive, negative, and neutral. So research was conducted using text 
mining techniques to find out the assesment of the community based on comments sources from one of the social media 

platforms, namely X. in text mining using multinomial naive bayes as a method, for the classification of positive, negative, 

and neutral sentiments on comments. The research data contained 2004 comments which through the preprocessing stage 

trimmed to 1007 and make the dataset more structured and focused on the free lunch program. After that, labelling is done 
using a lexicon dictionary which is then be validated by experts who produced 680 positive, 75 neutral, and 252 negative 

sentiments. Tf-idf is used to transform words into numbers and use 2 ratios, namely 70:30 and 80:20. The multinomial naive 

bayes method at a ratio of 70:30 managed to get an accuracy rate of 63,58% and 80:20 obtained 57,21%. From the results 

of experts validation labeling of the presidential and vice presidential candidate prabowo-gibran’s flagship program, 
community responses based on research results are superior to positive sentiments that show the community support the free 

lunches flagship program. 

Keywords: multinomial naive bayes, text mining, free lunch program, X 
 

1. PENDAHULUAN  

Tingkat stunting indonesia adalah salah satu yang tertinggi di dunia, terutama pada anak dan balita. Data 

yang dikumpulkan oleh kementerian kesehatan republik indonesia 2024, menunjukkan bahwa sekitar 24% orang 

menderita stunting pada tahun 2021. Data ini turun sekitar 3% menjadi 21% pada tahun 2024. Namun, meskipun 

penurunan, indonesia tetap menjadi negara tertinggi di dunia dalam kasus stunting, terutama pada anak dan 

balita, menurut organisasi kesehatan dunia (WHO). Salah satu inisiatif yang dilakukan oleh pasangan capres-

cawapres 02 adalah menyediakan makan siang gratis untuk anak yang masih sekolah [1]. 

mailto:Penulis2@email.com


 

 

5th Seminar Nasional Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi (SENAFTI) 

7 September 2024 – Jakarta, Indonesia 

Volume 3, Nomor 2, September 2024 - ISSN 2962-8628 (online) 

 

Muhammad Jibran Abdurrahman | https://senafti.budiluhur.ac.id/index.php/senafti/index | Page 604 

Dengan menawarkan makan siang gratis, prabowo-gibran berusaha memberikan perlindungan sosial 

kepada mereka yang rentan terhadap kemiskinan dan ketidaksetaraan, serta menjamin bahwa semua orang dapat 

berpartisipasi dalam kemajuan bangsa [2]. Salah satu program bantuan gizi yang memberikan makan dan susu 

gratis kepada anak balita dan ibu hamil disekolah dah pesantren. Anak di prasekolah, sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah atas, dan pesantren mendapatkan makan siang gratis setiap hari. Program 

makan siang gratis memiliki tujuan yaitu dikategorikan ke dalam indikator pencapaian. Berbagi susu gratis 

kepada ibu hamil lebih relevan sebagai penanganan stunting daripada upaya untuk mengatasi melalui program 

ini. Program makan siang gratis tampaknya memiliki dampak positif di banyak negara. Makan siang gratis ini 

meningkatkan nutrisi anak, partisipasi sekolah, karakter siswa, dan ekonomi keluarga di seluruh negeri [3]. 

Program makan siang gratis dari capres dan cawapres prabowo-gibran menuai banyak respon dari 

masyarakat. Dalam penelitian ini melakukan proses pembuatan program dengan text mining untuk melakukan 

klasifikasi. Sentimen analisis atau opini mining adalah istilah untuk text mining yang mencakup pengenalan 

sentimen atau polaritas pada komentar publik [4]. Beberapa proses penelitian sebelumnya topik yang diangkat 

yaitu analisis sentimen produk skincare somethinc niacinamide di female daily menggunakan rasio 80:20 dan 

3080 review. metode yang digunakan penelitian adalah multinomial naive bayes berhasil mendapatkan hasil 

akurasi sebesar 61% [5]. Lalu dalam penelitian analisis sentimen berfokuskan terhadap sentimen pengguna 

aplikasi peduli lindungi menggunakan 3 rasio yaitu 70:30, 80:20, dan 90:20 dan total 7.500 ulasan. metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah k-nearest neighbor dengan hasil akurasi sebesar 60,66% pada rasio 90:10 

dan nilai K=2 [6].  

Sehingga penilitian bertujuan untuk mengetahui penilaian sentimen masyarakat terhadap program 

unggulan capres dan cawapres prabowo-gibran. Peneliti mengimplementasikan multinomial naive bayes sebagai 

metode dalam penelitian klasifikasi komentar masyarakat pada sosial media X, serta mengetahui seberapa baik 

metode digunakan pada penilitian ini. 

2. METODE PENELITIAN 

Proses program yang dibangun untuk melakukan klasifikasi kasus program makan siang gratis 

menggunakan metode multinomial naive bayes. Proses dari pembangunan program memiliki tahapan, Gambar 1 

merupakan diagram alur dari metode penelitian. 

 

 
 

Gambar 1. Metode penelitian 
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2.1 Text Mining 

Sentimen analisis atau opini mining adalah istilah untuk text mining yang mencakup pengenalan sentimen 

atau polaritas pada komentar publik [4]. text mining merupakan algoritma dari penambangan teks agar dapat 

melengkapkan permasalahan kebutuhan informasi menggunakan metode data mining, machine learning, natural 

language processing, pencarian informasi, dan manajemen pengetahuan [7].  

2.2 Pengumpulan data 

Metode pengambilan data melalui crawling, dimana data berasal dari tweet yang terkait dengan platform 

media sosial X. proses ini dilakukan berdasarkan bahasa pemrograman python, untuk mendapatkan akses ke 

token API X menggunakan kata kunci dan disimpan kedalam file format .csv [8]. Setelah proses mendapatkan 

token, selanjutnya proses crawling dilakukan pada platform google collab dengan Bahasa pyhton. proses 

pengumpulan komentar dibutuhkan keyword agar memperoleh dataset sesuai dengan relevansi kasus seperti 

“makan siang gratis”, “program makan gratis”, dan “susu dan makan siang gratis”. Dataset yang berhasil 

diperoleh sebanyak 2004 komentar dalam rentang waktu 29 maret sampai dengan 9 mei 2024. 

2.3 Text Preprocessing 

Dataset yang telah diperoleh dari hasil crawling masih belum dapat diproses, karena masih memiliki unsur 

simbol dan kata yang tidak digunakan pada data. Proses preprocessing dilakukan untuk membuat dataset 

tersebut menjadi lebih terstruktur dan terorganisir untuk dapat dilakukan klasifikasi [9]. Tahap preprocessing 

memiliki beberapa tahapan yaitu cleaning, casefolding, tokenizing, normalization, stopword, dan stemming.  

a. Cleaning 

Cleaning adalah tahap pemrosesan pembersihan teks dengan menghapus simbol, angka, tanda baca, 

spasi berlebihan, kata terdiri satu sampai dua, username, hashtags, dan links [10]. 

b. Casefolding 

Data yang diperoleh dari hasil pengupulan data masih memiliki huruf kapital yang tidak konsisten. 

pemrosesan casefolding menjadikan huruf pada seluruh dataset menjadi kecil [11]. 

c. Tokenizing 

proses pemisahan kalimat menjadi kata kecil yang bermakna atau token seperti makan siang gratis 

menjadi “makan, “siang”, “gratis” [12]. 

d. Normalization 

Proses normalisasi memiliki tujuan mengurangi variasi dan meningkatkan konsistensi, dalam hal 

ini membantu mempermudah perbandingan, penggunaan data, atau analisisi dalam berbagai konteks 

[3]. 

e. Stopword 

Stopword memiliki kata umum seperti “dan”, “atau”, “yang”, “di”, “dari”, dan lainnya, tergantung 

dengan konteks serta bahasa [3]. 

f. Stemming 

Stemming adalah tahapan penghapusan imbuhan pada awal teks seperti kata “makanannya” menjadi 

“makanan” [13].  

2.4 Pelabelan 

Proses pelabelan menggunakan leksikon dengan kamus inset terdapat kata dan bobot dalam menentukan 

kata tersebut. Perhitungan polaritas dilakukan dengan menjumlahkan bobot dari kata dalam setiap komentar, 

hasil digunakan untuk menandakan positif atau negatif. Komentar dikatakan positif jika polaritas positif, dan 

negatif apabila polaritas negatif [14].   

2.5 Multinomial Naïve Bayes 

Multinomial naive bayes adalah metode klasifikasi menggunakan pembelajaran secara supervised dengan 

model probabilistik. Proses perhitungan peluang kemunculan suatu kelas dimulai apabila data telah dimasukkan 

untuk digunakan pembelajaran pada data latih. Proses perhitungan berasal dari probabilitas maka kata i termasuk 

dari kategori atau kelas tertentu [15]. 
 

 

 

 

(1) 

 
Keterangan: 
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C   : Kelas atau kategori 

doc   : Dokumen 

    : Dokumen latih mengandung banyak kategori C 

 : Jumlah besar dokumen latih yang digunakan 

 
 

 

 

 

(2) 

 

Keterangan: 

 : kata ke-i di seluruh dokumen yang berkategorikan 

Count(  : Jumlah kata tertentu yang ditemukan dalam kelas atau kategori tertentu 

   : Jumlah total kata dalam kelas 

|V|  : merupakan total jumlah kelas unik 

 

2.6 X 

Proses perhitungan berasal dari probabilitas maka kata i termasuk dari kategori atau kelas tertentu X 

Pendiri X adalah jack dorsey, biz stone, evan williams, dan noah glass pada tahun 2006, yang kemudian dibeli 

oleh elon musk pada tahun 2022. Pengguna media sosial X di indonesia terbukti sangat pesat setiap hari dengan 

mengirimkan 500 juta komentar atau kicauan, yang digunakan untuk berbagi informasi, termasuk fakta dan 

opini, serta mengunggah informasi pribadi [16].  

2.7 TF-IDF 

TF-IDF adalah term frequency – inverse document frequency proses transformasi teks menjadi bentuk 

vektor yang mudah dipahami oleh komputer. Kata yang diproses dapat dipahami apakah informatif atau tidak 

dengan tf-idf. Tf merupakan frekuensi dari kemunculan kata terhadap sebuah dokumen. Idf adalah Invers 

frekuensi dokumen [15]. 
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2.8 Confusion matrix 

Confusion matrix adalah  tahap evaluasi model untuk memberikan informasi mengenai seberapa baik mode 

klasifikasi data, dengan melakukan perbandingan. Perbandingan yang dilakukan pada tahap evaluasi adalah nilai 

hasil sebenarnya dengan klasifikasi [17].Evaluasi dengan confusion matrix dengan empat jenis nilai aktual dan 

prediksi dapat mencari nilai parameter. Terdapat empat parameter dari confusion matrix seperti accuracy¸ recall, 

precision, dan f1-score [18].  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, metodologi penelitian dapat dibuat terlebih dahulu dengan membahas topik penelitian, 

hasil implementasi dan pengujian. 
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3.1 Tahapan Crawling 

Data yang diperoleh pada media sosial X, menggunakan teknik bernama crawling, proses ini merupakan 

salah satu dari langkah text mining dalam pengumpulan dataset. Proses crawling ini menggunakan bahasa 

python dan platform google collab untuk memperoleh dataset. jarak waktu perolehan dataset dari tanggal 29 

maret sampai 9 mei 2024, berhasil mendapatkan 2004 komentar menggunakan kata kunci “makan siang gratis”, 

“program makan siang gratis”, dan “makan dan susu gratis”. Atribute yang digunakan pada program ini terdapat 

3 yaitu Id, tanggal, dan komentar. Hasil crawling dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Crawling 

N
o 

Tanggal Komentar 

1 Thu May 09 23:49:49 2024 
@alisyarief Anaknya seneng tuh dijahati 
sama bapaknya 

2 Wed May 08 04:46:13 2024 
@tempodotco Kementerian makan siang 

gratis enaknya di singkat jadi apa ya ? 

3 Sat Mar 30 15:02:48 2024 
@8angSaid Jogedin aja. Kan dapet makan 
siang dan susu gratis. Dungu tetap 

dipelihara. Jangan dibuang. Hehehe 

… … … 

2
004 

Sun Mar 31 00:12:21  2024 

@koreahole @tanyarlfes Programnya pak 

Anies ada lho buat guru honorer tapi 
kebanyakan orang lebih milih program 

makan gratis 

3.2 Tahapan preprocessing 

Tahapan preprocessing merupakan Langkah untuk membersihkan dan menyaring dataset. proses ini terdiri 

dari beberapa tahapan dalam mengubah dataset menjadi terstruktur seperti casefolding, cleaning tokenizing, 

penyaringan, duplicate remover, normalization/normalisasi, stopword, dan stemming. Tahapan preprocessing 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Tahapan preprocessing 

3.3 Pelabelan 

Pemberian label pada komentar adalah untuk memberikan emosi kepada komentar agar dapat diketahui 

pesan dan kesan dari komentar. Sentimen dari positif yaitu sifat yang menunjukkan dukungan atau kesetujuan, 

sedangkan negatif menggambarkan ketidakpuasan dari padangan komentar. Netral merupakan sentimen yang 

tidak menunjukkan sisi positif dan negatif. Proses pelabelan ini menggunakan metode leksikon untuk 

mengetahui sentimen dari komentar. Setelah melalui proses pelabelan dengan leksikon, hasil diberikan kepada 

pakar untuk dilakukan validasi sentimen. Hasil pelabelan validasi pakar dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pelabelan 

No Komentar Sentimen 

1 selektif tentu anggar belanja negara program makan siang 
gratis ibu kota nusantara makan biaya jalan 

Negatif 

2 manja subsidi selesai ibu kota nusantara makan siang gratis 

tunjuk bakti negara bangsa 

Positif 
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No Komentar Sentimen 

3 masyarakat akses informasi makan siang gratis atas tengkes 

masyarakat informasi 

Netral 

 

Sentimen yang digunakan adalah hasil yang telah divalidasi oleh pakar.  Pada proses ini juga dilakukan 

pembagian data yang dimana untuk membuat data menjadi 2 bagian yaitu Data latih dan uji. Setiap dataset 

dipisah dengan 2 rasio yaitu 70:30 dan 80:20. Hasil dari pembagian data latih dan uji dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pembagian Dataset 

Data Rasio 

Data latih 705(70%) 302(30%) 

Data Uji 806(80%) 201(20%) 
Total Data 1007 

3.4 Term Frequency-Inverse Document Frequency 

Proses transformasi teks yang dipecah menjadi kata, untuk memberikan bobot. proses teknik tf-idf 

dilakukan pada dataset latih dan uji agar kata pada kedua data memiliki bobot. Tahap pertama adalah 

menghitung tf  pada kata, setelah itu idf, dan terakhir tf-idf. 

a. Perhitungan TF adalah mencari nilai frekuensi berdasarkan tingkat kemunculan pada sebuah kalimat. 

Perhitungan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Perhitungan TF 

Kata TF Nilai TF 

Masuk 1/8 0,125 

Program 1/8 0,125 

Kerja 1/8 0,125 

Prabowo 1/8 0,125 
Gibran 1/8 0,125 

Makan 1/8 0,125 

Siang 1/8 0,125 

Gratis 1/8 0,125 

b. Perhitungan IDF adalah menghitung tingkat kemunculan kata pada seluruh dokumen. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan IDF 

Kata IDF Nilai IDF 

Masuk 1 1,301 

Program 1 1,301 
Kerja 1 1,301 

Prabowo 1 1,301 

Gibran 1 1,301 

Makan 4 0,903 
Siang 4 0,903 

Gratis 4 0,903 

c. Perhitungan TF-IDF adalah mencari frekuensi kata dengan mengkalikan hasil nilai TF dan IDF. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan TF-IDF 

Kata TF IDF Nilai TF-IDF 

Masuk 0,125 1,301 0,163 

Program 0,125 1,301 0,163 
Kerja 0,125 1,301 0,163 

Prabowo 0,125 1,301 0,163 

Gibran 0,125 1,301 0,163 

Makan 0,125 0,903 0,113 
Siang 0,125 0,903 0,113 

Gratis 0,125 0,903 0,113 
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3.5 Multinomial Naive Bayes 

Proses klasifikasi multinomial naive bayes adalah menentukan prediksi label. Setelah melalui proses 

transformasi, hasil tfidf digunakan untuk menentukan sentimen prediksi. Proses pada klasifikasi terdapat 

perhitungan prior probability, penjumlahan tfidf, likelihood, dan menghitung prediksi pada sebuah 

dokumen. 

a. Prior Probability 

Perhitungan ini menghitung prior probability dengan seluruh sentimen dan total dokumen. 

perhitungan prior probability dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Prior Probability 

Sentimen Menghitung Prior Nilai Prior 

Positif Log10(2/4) -0,30103 

Negatif Log10(1/4) -0,60206 

Netral Log10(1/4) -0,60206 

 

b. Likelihood 

Dalam perhitungan likelihood adalah menghitung berdasarkan prior probability, kata unik, 

dan bobot tf-idf berdasarkan dari setiap sentimen. 

1. Menghitung nilai likelihood pada sentimen positif. Perhitungan dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8.  Hasil Perhitungan Likelihood Positif 

Kata|sentimen Menghitung likelihood likelihood 

inspiratif|positif Log10(0+1/(0,748+20)) -1,317 
moga|positif Log10(0+1/(0,748+20)) -1,317 

program|positif Log10(0,163+1/0,748+20)) -0,675 

makan|positif Log10(0,195+1/0,748+20)) -0,614 

siang|positif Log10(0,195+1/0,748+20)) -0,614 
gratis|positif Log10(0,195+1/0,748+20)) -0,614 

adopsi|positif Log10(0+1/(0,748+20)) -1,317 

indonesia|positif Log10(0+1/(0,748+20)) -1,317 

2. Menghitung nilai likelihood pada sentimen negatif. Perhitungan dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Likelihood Negatif 

Kata|sentimen Menghitung likelihood likelihood 

inspiratif|negatif Log10(0+1/(0,387+20)) -1,309 
moga|negatif Log10(0+1/(0,387+20)) -1,309 

program|negatif Log10(0+1/(0,387+20)) -1,309 

makan|negatif Log10(0,129+1/(0,387+20)) -0,749 

siang|negatif Log10(0,129+1/(0,387+20)) -0,749 
gratis|negatif Log10(0,129+1/(0,387+20)) -0,749 

adopsi|negatif Log10(0+1/(0,387+20)) -1,309 

indonesia|negatif Log10(0+1/(0,387+20)) -1,309 

3. Menghitung nilai likelihood pada sentimen netral. Perhitungan dapat dilihat pada tabel 10. 

 
Tabel 10. Hasil Perhitungan Likelihood Netral 

Kata|sentimen Menghitung likelihood likelihood 

inspiratif|netral Log10(0+1/(0,678+20)) -1,316 
moga|netral Log10(0+1/(0,678+20)) -1,316 

program|netral Log10(0+1/(0,678+20)) -1,316 

makan|netral Log10(0,226+1/0,678+20)) -0,562 

siang|netral Log10(0,226+1/0,678+20)) -0,562 
gratis|netral Log10(0,226+1/0,678+20)) -0,562 

adopsi|netral Log10(0+1/0,678+20)) -1,316 
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Kata|sentimen Menghitung likelihood likelihood 

indonesia|netral Log10(0+10,678+20)) -1,316 

 

c. Menghitung Prediksi 

Selanjutnya dalam menghitung prediksi menggunakan nilai dari likelihood yang sudah 

dilakukan. Perhitungan likelihood ini telah menghitung berdasarkan dari ke- 3 sentimen positif, 

negatif, dan netral. Berdasarkan hasil perhitungan prediksi dari sentimen komentar uji adalah 

positif.  Proses dari perhitungan prediksi dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Prediksi 

Sentimen Perhitungan Prediksi Prediksi 

Positif -0,301+(-1,317)+(-1,317)+(-
0,675) +(-0,614)+(-0,614)+(-0,614)+(-

1,317)+(-1,317) 

-8,086 

Negatif -0,602+(-1,309)+(-1,309)+(-

1,309) +(-0,749)+(-0,749)+(-0,749)+(-
1,309)+(-1,309) 

-9,397 

Netral -0,602+(-1,316)+(-1,316)+(-

1,316) +(-0,562)+(-0,562)+(-0,562)+(-

1,316)+(-1,316) 

-8,865 

3.6 Pengujian 

Pada tahap pengujian klasifikasi multinomial naive bayes menggunakan confusion matrix, untuk 

mengetahui nilai akurasi, presisi, recall, dan f1-score. dari penelitian. Dari kedua pengujian menggunakan rasio 

70:30 dan 80:20. Pada tahap pengujian klasifikasi multinomial naive bayes menggunakan confusion matrix, 

untuk mengetahui nilai akurasi, presisi, recall, dan f1-score. dari penelitian. Dari kedua pengujian menggunakan 

rasio 70:30 dan 80:20. Confusion matrix terhadap metode multinomial naive bayes dari ke-2 rasio dapat dilihat 

pada tabel 12. 
Tabel 12. Confusion Matrix 

Aktual/predik 70:30 Positif Negatif Netral 

Positif 187 67 24 

Negatif 1 5 1 

Netral 15 2 0 

Aktual/predik 80:20 Positif Negatif Netral 

Positif 95 36 11 

Negatif 12 17 2 

Netral 19 6 3 

 

 Berdasarkan pengujian confusion matrix menggunakan pelabelan yang dilakukan oleh pakar dan metode 

klasifikasi multinomial naive bayes diperoleh nilai akurasi rasio 70:30 sebesar 63.58%, presisi 46.23%, recall 

32.96%, dan f1-score 30.03%. untuk rasio 80:20 mendapatkan sebesar 57.21%, presisi 44.15%, recall 40.99%, 

dan f1-score 40.77%. Hasil pengujian confusion matrix keakuratan tertinggi dihasilkan rasio 70:30 mendapatkan 

nilai terbesar yaitu 63.58%. hasil pengujian confusion matrix metode multinomial naive bayes dari ke-2 rasio 

dapat dilihat pada tabel 13.  
Tabel 13. Hasil Pengujian  

Latih Uji Akurasi Presisi Recall F1score 

70(705) 30(302) 63.58% 46.23% 32.96% 30.03% 

80(806) 20(201) 57.21% 44.15% 40.99% 40.77% 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil pengujian sistem text mining yang dibuat menggunakan data dan metode multinomial naive bayes 

Dataset yang diperoleh sebesar 2004 komentar didapatkan dari media sosial X mengenai kasus program makan 

siang gratis, dengan pengujian klasifikasi multinomial naive bayes dan menggunakan dua rasio pembagian data 

berbeda. Pelabelan dilakukan dengan kamus leksikon yang dilakukan validasi oleh pakar, menghasilkan 
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sentimen positif 680, netral 75, dan negatif 252.  Rasio yang digunakan pada penelitian ini adalah 70:30 dan 

80:20 dengan tingkat akurasi yang berbeda. Pengujian multinomial naive bayes menghasilkan rasio 70:30 

mendapatkan tingkat akurasi terbesar yaitu 63,58% dan 80:20 memperoleh hanya 57,21%. Berdasarkan hasil 

pelabelan pakar sentimen terbesar diperoleh positif sebesar 680, Maka tanggapan dan persepsi masyarakat 

terhadap program makan siang gratis sangat positif. Adapun penelitian masih dibutuhkan pengembangan seperti 

peningkatan akurasi dengan memperbanyak data yang digunakan, memaksimalkan proses preprocessing, dan 

metode klasifikasi yang lebih maju. 
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